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―Barang siapa yang tidak mampu menahan lelahnya belajar, maka ia harus mampu 

menahan perihnya kebodohan‖ (Imam Syafi’i) 

 

―Tidak masalah apabila anda berjalan lambat, asalkan anda tidak pernah berhenti 

berusaha‖ (Confucius) 
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ABSTRAK  

 

Dina Purwasih (2025):       Analisis Kesalahan Berbahasa pada Tataran    

Morfologi Pada Surat Kabar Riau Pos 2024 dan 

Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas VIII di MTS  

Bahasa Indonesia diajarkan di MTS agar siswa dapat menggunakan bahasa 

dengan baik dan benar dalam menulis dan berbicara. Namun, masih banyak kesalahan 

berbahasa, seperti yang ditemukan dalam surat kabar Riau Pos 2024. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) mendeskripsikan bentuk kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau 

Pos 2024, (2) mengetahui implikasi kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau pos 

2024 dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII MTS. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan morfologi pada bagian 

afiksasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah surat kabar Riau Pos edisi tanggal 1 

sampai 15 Desember 2024 pada rubrik Pro Riau. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca, teknik catat dan teknik 

dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian data dianalisis menggunakan metode 

agih dengan teknik BUL sebagai teknik dasar dan teknik lesap, teknik ganti, teknik 

sisip sebagai teknik lanjutan. Setelah data dianalisis maka diperoleh simpulan bahwa 

terdapat 37 kesalahan afiksasi diantaranya yaitu (1) penghilangan afiks ditemukan 

sebanyak 30 kesalahan, (2) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan ditemukan 

sebanyak 2 kesalahan, (3) peluluhan bunyi-bunyi konsonan yang tidak tepat terdapat 

1 kesalahan, (4) penggunaan afiks yang tidak tepat sebanyak 3 kesalahan dan (5) 

penggunaan kata dasar yang tidak tepat terdapat 1 kesalahan. Hasi penelitian ini dapat 

menjadi sumber atau referensi bahan ajar oleh guru bahasa Indonesia kelas VIII MTS, 

khususnya pada pembelajaran teks berita yang disesuaikan dengan kompetensi dasar 

dan silabus pembelajaran, yaitu kompetensi dasar 3.2 Menelaah struktur dan 

kebahasaan teks berita (yang membanggakan dan memotivasi) yang didengar dan 

dibaca dan 4.2 menyajikan data atau informasi dalam bentuk teks berita, baik secara 

lissan maupun tulis, dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, serta aspek lisan 

(lafal, intonasi, mimik dan kinesik) 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa, Morfologi, Surat Kabar Riau Pos dan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa memiliki peranan penting bagi manusia dalam melakukan komunikasi. 

Bahasa digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan 

maupun tertulis. Dalam melakukan komunikasi tertulis, perlu memperhatikan 

berbagai kaidah penulisan agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas 

oleh pembaca. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Peraturan 

Nomor 50 Tahun 2015 menegaskan bahwa standar resmi pemerintah harus dijadikan 

acuan dalam penulisan komunikasi tertulis (Kemendikbud, 2016).  

Pentingnya penguasaan bahasa dalam pendidikan sangat ditekankan, mengingat 

peranannya sebagai fondasi keberhasilan siswa dalam beragam disiplin ilmu. Sejalan 

dengan pandangan Ali (2020), tujuan utama pembelajaran adalah mengakuisisi 

pengetahuan, mengembangkan kemampuan, memupuk kreativitas, serta membentuk 

sikap positif. Dalam konteks ini, siswa dituntut untuk menguasai keempat 

keterampilan berbahasa—membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. 

Penguasaan menyeluruh atas keempat keterampilan ini akan membekali siswa 

dengan kemampuan berkomunikasi yang efektif, sehingga mereka dapat 

berkontribusi positif dalam transformasi masyarakat, negara, dan diri mereka sendiri. 

Oleh karena itu, seperti yang diungkapkan oleh Kusmiarti  (Noermanzah, 2020), 
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sangat krusial bagi siswa untuk menguasai keterampilan berbahasa. Hal ini tidak 

hanya memungkinkan mereka berkomunikasi secara akurat dan efektif, tetapi juga 

mendorong kreativitas, kesantunan, pemikiran kritis, serta kemampuan untuk bekerja 

sama dan berkolaborasi. 

Fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik adalah beberapa bidang yang  

membentuk linguistik, atau ilmu kebahasaan. Bidang linguistik yang disebut 

morfologi mempelajari pembentukan kata. Morfologi adalah tentang bagaimana 

struktur internal kata berubah dan bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi arti 

dan golongan kata. Morfem adalah satuan gramatik terkecil, dan subjek terbesar dan 

terkecil dari morfologi. Morfem adalah unit gramatik yang memiliki makna, 

sedangkan fonem adalah unit linguistik yang tidak bermakna. 

Morfologi adalah subdisiplin ilmu bahasa yang menyelidiki bentuk kata dan 

bagaimana perubahan bentuk mempengaruhi golongan dan arti kata. (Setyawati, 

2019) menyatakan bahwa ada beberapa klasifikasi kesalahan berbahasa yang dapat 

digunakan untuk menganalisis kesalahan tataran morfologi, yaitu: (1) penghilangan 

afiks; (2) bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan; (3) peluluhan bunyi yang 

seharusnya luluh; (4) penggantian morf; (5) penyingkatan morf mem-, men-, meng-, 

meny-, dan menge-; (6) penggunaan afiks yang tidak tepat; (7) penentuan bentuk 

dasar yang tidak tepat; dan (8) penempatan afiks yang tidak tepat pada gabungan 

kata. 

Kegiatan menyelidiki suatu kejadian atau peristiwa, seperti perbuatan, tulisan, 

dan sebagainya, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan sebenarnya, baik duduk 
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perkaranya, sebab-musabab, dan sebagainya, disebut "analisis" dalam kamus besar 

bahasa indonesia. Artinya, dalam analisis kesalahan berbahasa, kami akan memeriksa 

setiap kesalahan berbahasa untuk mengidentifikasi keadaan dan elemen lainnya.  

Kesalahan berbahasa sendiri terjadi ketika sebuah bahasa tidak memenuhi 

standar tata bahasa atau elemen komunikasi lainnya yang telah ditentukan. Ketika 

orang berbicara atau menulis, kesalahan berbahasa sering terjadi karena orang yang 

berbicara atau penulis tidak memahami cara menyampaikan pesan kepada komunikan 

atau tidak memahami cara penulis memberikan informasi kepada pembacanya. 

Sejauh ini, dapat dikatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah penelitian 

tentang penyimpangan bahasa yang didasarkan pada kaidah tata bahasa atau faktor-

faktor kebahasaan lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

keadaan, duduk masalah, penyebab, dan berbagai aspek lainnya. Untuk mengetahui 

bentuk kesalahan- kesalahan berbahasa maka peneliti perlu menganalisis atau 

menyelidiki suatu peristiwa melalui data untuk mengetahui kesalahan pada bahasa 

tersebut. 

Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu proses yang terjadi karena kesalahan 

atau kesalahan dalam berbicara. Analisis kesalahan berbahasa adalah proses yang 

dilakukan oleh guru dan peneliti bahasa, yang mencakup pengumpulan sampel 

bahasa, pengenalan dan penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan 

berdasarkan sumbernya, dan evaluasi tingkat keparahan kesalahan. Menurut Tarigan 

(setyawati 2019) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah proses yang 

dilakukan oleh guru dan peneliti bahasa, dan mencakup hal-hal seperti itu. Analisis 
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kesalahan digunakan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan 

menginterpretasikan secara sistematis kesalahan siswa yang belajar bahasa kedua atau 

bahasa asing. Siswa mengidentifikasi kesalahan, mengklasifikasikannya berdasarkan 

alasan yang diduga, dan mengevaluasi seberapa serius kesalahan tersebut. Teknik ini 

menggunakan teori dan teknik linguistik.  

Simbol yang mengandung makna dalam komunikasi lisan diwakili oleh tindak 

ujar, sedangkan dalam komunikasi tulisan diwakili oleh simbol-simbol tulisan. 

Keduanya memiliki fungsi yang berbeda namun saling melengkapi. Manusia 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi langsung, seperti 

berbicara dan mengajukan pertanyaan, serta media lain seperti iklan di televisi, siaran 

radio, dan opini di majalah dan surat kabar merupakan contoh berbagai bentuk media 

komunikasi. 

Salah satu jenis media yang bersifat statis dan menonjolkan pesan visual adalah 

media cetak, yang terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu surat kabar dan majalah. 

Surat kabar dianggap lebih terkini dalam menyampaikan berita kepada publik 

dibandingkan dengan majalah. Surat kabar adalah lembaran kertas yang berisi 

informasi atau berita yang disusun dalam beberapa kolom dan diterbitkan secara 

berkala, baik harian maupun dalam interval waktu tertentu Depdiknas, (Suharyanto 

2016). Pada tanggal 18 Januari 1991, surat kabar harian Riau Pos pertama kali 

diterbitkan di gedung percetakan milik Pemerintah Provinsi Riau yang berlokasi di 

Jalan Kuantan Raya, Pekanbaru. 
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Dari berbagai jenis surat kabar yang ada, penulis memilih surat kabar Riau Pos 

karena merupakan surat kabar harian yang terbit di Provinsi Riau, terpercaya, akurat, 

dan telah beroperasi selama 33 tahun. Riau Pos merupakan surat kabar yang banyak 

dibeli dan beredar luas di wilayah Riau. Selain itu, surat kabar ini memiliki isi yang 

beragam, sehingga penulis memfokuskan penelitian pada kolom berita bagian Pro 

Riau. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesalahan 

berbahasa yang terdapat pada surat kabar Riau Pos dan kaitannya dengan proses 

pembelajaran teks berita bahasa Indonesia di kelas VIII MTS. Menurut Sunardi 

(Cahyaningtyas 2020), pembelajaran teks berita pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama untuk kelas VIII dilaksanakan melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan ini terkait 

dengan kompetensi menelaah struktur dan kebahasaan teks berita (yang 

membanggakan dan memotivasi) yang disimak dan dibaca, serta berpotensi 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menelaah dan menghasilkan teks 

berita yang baik dan benar. Selain itu, pembelajaran ini juga memperkuat 

keterampilan berbahasa Indonesia secara menyeluruh, baik secara tertulis maupun 

lisan, sehingga dapat meningkatkan kualitas literasi dan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam menghadapi berbagai teks informasi di masyarakat. Diharapkan 

Kurikulum 2013 dapat menyeimbangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

peserta didik. Pembelajaran teks berita ini membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis tentang hal-hal yang ditemuinya dalam kehidupan nyata.  
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Penulis tertarik untuk meneliti surat kabar Riau Pos tahun 2024 karena surat 

kabar ini terbit di Pekanbaru sehingga memudahkan dalam pengumpulan data 

penelitian. Selain itu, penulis tertarik karena surat kabar idealnya menggunakan 

bahasa baku atau formal yang sesuai dengan kaidah bahasa yang benar dan memiliki 

standar bahasa yang tinggi. Menurut (Aryusmar, 2011) Bahasa jurnalistik merupakan 

salah satu ragam atau gaya bahasa dalam bahasa Indonesia, serupa dengan bahasa 

hukum atau bahasa niaga. Meskipun memiliki karakteristik khusus, bahasa jurnalistik 

tetap menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan harus mematuhi aturan-aturan 

yang berlaku. Dengan demikian, bahasa jurnalistik Indonesia adalah bahasa Indonesia 

yang resmi, baik, dan benar. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Sudaryanto 

(1995), yang menyatakan bahwa bahasa jurnalistik, yang juga dikenal sebagai bahasa 

pers, adalah salah satu ragam bahasa kreatif dalam bahasa Indonesia. Selain itu, 

terdapat pula ragam bahasa lain seperti bahasa akademik (ilmiah), bahasa usaha 

(bisnis), bahasa filosofis, dan bahasa sastra (literer). Namun, setelah membaca 

beberapa edisi surat kabar tersebut, penulis menemukan bahwa masih banyak 

kesalahan berbahasa yang perlu dikaji. Dalam penelitian ini, penulis lebih 

memfokuskan pada proses afiksasi, yaitu kesalahan berbahasa yang terjadi pada 

aspek morfologi.  
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B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti memberi batasan masalah 

atau hanya fokus mengkaji kesalahan penggunan afiksasi pada surat kabar Riau Pos 

edisi tanggal 1 sampai 15  Desember tahun 2024 pada bagian rubrik Pro Riau. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah yang dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apa saja bentuk kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau pos 2024 ? 

2. Bagaimana implikasi kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau pos 2024 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII di MTS  ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas maka tujuan penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk kesalahan afiksasi pada surat kabar Riau 

Pos 2024 ? 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi kesalahan afiksasi terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia tingkat MTS kelas VIII. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Manfaat Teoretis  

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

mengenai bentuk bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi khususnya bagian 

afiksasi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa karena siswa dapat 

mengetahui bentuk dari kesalahan berbahasa tataran morfologi  terkhusus 

bagiannafiksasi dan dapat menjadi acuan bahan bacaan mengenai 

penggunaan bahasa yang baik dan benar 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian dari kesalahan berbahasa tataran morfologi bagian 

afiksasi ini dapat digunakan guru sebagai bahan referensi dalam mengajar 

pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas VII I MTS/SMP pada teks 

berita. 

c. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk memberi ilmu 

pengetahuan yang baru serta memperluas pengetahuan 
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d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan membantu peneliti yang lain untuk 

melakukan penelitan tentang tataran morfologi khusunya bagian afiksasi 

F. Defenisi Istilah 

Di dalam defenisi istilah ini penulis perlu mencantumkan beberapa istilah terkait 

tentang analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi pada surat kabar Riau Pos 

2024 karena untuk menghindari kesalahpahaman, penulis harus memberikan 

penjelasan tentang beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-

istilah ini termasuk:   

1. Kata salah kebalikan dari kata betul, artinya apa yang dilaksanakan tidak 

benar, tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan (setyawati 

2019) 

2. Menurut Gani (Putri, dkk,. 2025) dalam penelitiannya, morfologi merupakan 

cabang ilmu linguistik yang memiliki peran penting dalam proses 

pembentukan kata, di mana afiksasi menjadi salah satu teknik utama yang 

digunakan untuk menciptakan kata-kata baru. 

3. Tarigan (Fizah & Ramadhan, 2023) mengatakan bahwa kesalahan berbahasa 

merupakan bagian- bagian konversari atau komposisi yang menyimpang dari 

norma baku atau norma terpilih dari permormansi seseorang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Morfologi  

Menurut (Chaer 2008) kata "morfologi" secara etimologis berasal dari dua 

kata, yaitu "morf" yang berarti bentuk dan "logi" yang berarti ilmu. Dengan 

demikian, secara harfiah morfologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

bentuk. Dalam linguistik, morfologi adalah cabang ilmu yang mempelajari 

berbagai bentuk kata dan bagaimana kata-kata tersebut dibentuk. Sementara itu, 

dalam bidang biologi, morfologi merujuk pada ilmu yang mempelajari bentuk sel 

tumbuhan atau makhluk hidup lainnya. Walaupun digunakan dalam dua disiplin 

ilmu yang berbeda, keduanya sama-sama menitikberatkan pada penelitian 

tentang bentuk. Menurut Katamba (Andayani, dkk,. 2020) morfologi adalah 

bidang ilmu linguistik yang mempelajari seluk-beluk struktur kata dan 

bagaimana perubahan struktur memengaruhi kelas kata dan makna kata. Oleh 

karena itu, komponen utama penelitian morfologi adalah kata yang terdiri dari 

struktur dan bagaimana perubahan struktur memengaruhi kelas kata dan makna 

kata. Dalam bukunya, Ramlan (Siregar J. , 2021) menyatakan bahwa morfologi 

adalah bagian dari ilmu yang mempelajari seluk beluk struktur kata serta 

pengaruh perubahan-perubahan struktur kata terhadap golongan dari arti kata. 

Menurut Subroto (Fadilah, dkk,. 2021) Morfologi adalah bidang linguistic 

yang mempelajari seluk beluk kata dan bagaimana kata itu dibentuk. 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari definisi di atas bahwa morfologi 

adalah bidang ilmu linguistik yang mempelajari inti kata, bagaimana kata 

dibentuk, perubahan yang disebabkan oleh proses pembentukan kata terhadap 

kelas kata, dan makna gramtikal yang dihasilkan dari perubahan ini. 

2. Morfem 

Morfem adalah unit paling dasar dalam bahasa yang berfungsi sebagai 

pembentuk kata. Menurut Yassin (Suhardi 2013), istilah morfem berasal dari 

gabungan kata "morphe" yang berarti bentuk, dan "ema" yang berarti memiliki 

makna. Senada dengan (Chaer 2008) mengatakan morfem merupakan satuan 

gramatikal terkecil yang memiliki makna. Morfem ini bisa berupa akar kata 

(dasar) maupun afik. 

Morfem pembentuk suatu kata terbagi menjadi dua jenis, yaitu morfem 

bebas dan morfem terikat.  

a. Morfem Bebas  

Morfem bebas merupakan morfem yang dapat berdiri sendiri dan 

memiliki makna dalam suatu struktur gramatikal. Menurut (Chaer, 2014) 

Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dan memiliki 

makna tanpa harus digabungkan dengan morfem lain. Dengan kata lain, 

morfem ini bisa muncul dalam pertuturan secara mandiri dan tetap dapat 

dipahami maknanya. Contoh morfem bebas dalam bahasa Indonesia, 

pulang, makan, rumah dan bagus. Kata-kata tersebut merupakan contoh 
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morfem bebas karena kita dapat menggunakannya secara langsung tanpa 

harus menambahkan morfem lain terlebih dahulu. Misalnya, kita bisa 

langsung mengatakan "Saya pulang" atau "Dia makan" tanpa perlu 

menggabungkannya dengan unsur lain agar kalimat tersebut bermakna. 

b. Morfem Terikat 

Morfem terikat tidak dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki makna 

jika ia berdiri sendiri dalam suatu struktur gramatikal. (Chaer, 2014) 

menyatakan morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri 

sendiri dan muncul dalam pertuturan hanya jika digabungkan dengan 

morfem lain. Dengan kata lain, morfem ini tidak memiliki makna atau 

fungsi yang lengkap jika berdiri sendiri tanpa afiksasi atau penggabungan 

dengan morfem lain. Contoh yang paling umum dalam bahasa Indonesia 

adalah afiks (awalan, sisipan, akhiran, dan konfiks). Misalnya, awalan 

me- pada kata membaca atau akhiran -kan pada kata makan-kan.  

Morfem Terikat dalam Bahasa Indonesia Selain afiks, ada bentuk-

bentuk lain yang juga termasuk morfem terikat, meskipun bukan afiks, 

yaitu: juang, henti, gaul dan baur bentuk-bentuk ini tidak dapat muncul 

secara bebas dalam pertuturan tanpa mengalami proses morfologi terlebih 

dahulu, seperti: Afiksasi (penambahan afiks), reduplikasi (pengulangan 

kata) dan komposisi (penggabungan kata). Karena sifatnya yang tidak 

bisa berdiri sendiri secara bebas, bentuk-bentuk seperti ini disebut bentuk 
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prakategori (pre-categorial forms), sebuah istilah yang dikemukakan oleh 

Verhaar (1978). Morfem Terikat dalam Bahasa Inggris adalah morfem 

penanda jamak dalam bahasa Inggris, seperti -s pada kata cats. Morfem -s 

tidak bisa berdiri sendiri dan hanya muncul jika digabung 

dengan kata dasar. 

Dapat disumpulkan morfem merupakan satuan gramatikal terkecil dalam 

suatu bahasa yang memiliki makna. Morfem tidak dapat dipecah-pecah lagi 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil lagi. Makna setiap morfem relatif tetap 

dan berbeda dengan makna morfem lainnya. 

3. Afiksasi 

Menurut Samsuri (Siregar I. , 2021), afiksasi adalah proses penggabungan 

antara afiks dengan akar kata atau kata dasar. Sementara itu, (Chaer 2014) 

mendefinisikan afiksasi sebagai proses penambahan afiks pada bentuk dasar kata. 

Sedangkan Subroto (dalam Muwajanah, 2019) menjelaskan bahwa afiksasi 

merupakan salah satu proses morfologis yang melibatkan penempelan afiks atau 

imbuhan pada morfem dasar untuk membentuk kata baru. 

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa afiksasi adalah 

proses menambahkan afiks pada bentuk dasar atau pokok kata sehingga 

membentuk sebuah kata baru. Afiks dibagi menjadi tiga jenis, yaitu awalan, 

sisipan, dan akhiran. Afiks yang terletak di depan kata dasar disebut awalan atau 

prefiks, sedangkan yang berada di akhir kata disebut akhiran atau sufiks. Melalui 
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penggunaan afiks, kita dapat mengenali kategori kata dalam bahasa Indonesia, 

seperti bentuk aktif atau pasif, namun afiksasi tidak menunjukkan perbedaan 

antara bentuk tunggal dan jamak, maupun waktu sekarang dan lampau seperti 

yang ada dalam bahasa Inggris. 

Menurut Chaer (Nusivera & Rahmayanti, 2021 ) morfofonemik 

merupakan suatu kejadian di mana bentuk morfem mengalami perubahan selama 

proses morfologis, yang dapat terjadi pada afiksasi, reduplikasi, 

maupun komposisi.  

Menurut (Chaer 2008), aspek morfofonemik memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses pembentukan kata dalam bahasa Indonesia, terutama 

dalam proses afiksasi. Dalam afiksasi ini, morfofonemik paling banyak 

ditemukan pada awalan ber-, me-, pe-, dan per-, serta pada konfiks pe-an dan 

per-an, dan juga pada sufiksasi -an: 

a. Prefiksasi ber-  

Morfofonemik dalam proses pengimbuhan prefiks ber- berupa: 

1) pelesapan fonem /r/ pada prefiks ber- ; 2) perubahan fonem /r/ pada prefiks 

ber- mejadi fonem /l/; dan 3) pengekalan fonem /r/ pada prefiks ber-. 

1) Pelesapan fonem /r/ pada prefiks ber- itu terjadi apabila bentuk dasar 

yang diimbuhi mulai dengan fonem/r/, atau suku pertama bentuk dasarnya 

berbunyi [er]. Misalnya. 

ber + renang → berenang 

ber + ragam →  beragam 



15 
 

 
 

ber + racun  →  beracun 

ber + kerja   →  bekerja 

ber + ternak →  beternak 

ber + cermin → becermin 

2) Perubahan fonem /r/ pada prefiks ber- menjadi fonem /l/ terjadi bila 

bentuk dasarnya akar ajar; tidak ada contoh lain. 

Ber + ajar → belajar 

3) Pengekalan fonem /r/ pada prefiks ber- tetap dipertahankan dan 

diucapkan dengan jelas, terutama ketika kata dasar yang mengikuti 

prefiks ber- tidak diawali dengan fonem /r/  dan fonem /l/. Contohnya:  

 ber + obat     →  berobat 

ber + korban →  berkorban 

ber + getah   →   bergetah 

ber + lari       →  berlari 

ber + tamu     →  bertamu 

b. Prefiksasi me- (termasuk klofiks me-kan dan me-i) 

Morfofonemik dalam proses pengimbuhan dengan prefiks me dapat berupa: 

1). pengekalan fonem; 2). penambahan fonem; dan 3). peluluhan fonem. 

1) Pengekalan fonem di sini artinya tidak ada fonem yang berubah, tidak ada 

yang dilesapkan dan tidak ada yang ditambahkan. Hal ini terjadi apabila 
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bentuk dasarnya diawali dengan konsonan /r, l, w, y, m, n, ng, dan ny/, 

Contoh  

me + rawat         →    merawat 

me + lirik          →     melirik 

me + wasiat       →     mewasiat 

me + yakin        →     meyakinkan 

me + makan      →     memakan 

me + nanti        →     menanti 

me + nganga     →     menganga 

me + nyanyi     →     menyanyi 

2) Penambahan fonem, yakni penambahan fonem nasal/m, n, ng, dan nge/. 

Penambahan fonem nasal /m/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai 

dengan konsonan /b/ dan /f/. Umpamanya. 

me + baca → membaca 

me + buru → memburu 

me + fitnah → memfitnah 

me + fokus → memfokus (kan) 

Penambahan fonem nasal /n/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai 

dengan konsonan /d/. Umpamanya. 

me + dengar → mendengar 

me + duga    → menduga 
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me + dapat   → mendapat 

Penambahan fornem nasal/ng/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai 

dengan konsonan /g, h, kh, a, l, u, e, dan o/. Contoh:  

me + goda        →   menggoda 

me + gila         →   menggila 

me + hunus     →   menghunus 

me + hina       →   menghina 

me + khianat  →  mengkhinati 

me + khayal  →   mengkhayal 

me + ambil   →   mengambil 

me + aduk    →   mengaduk 

me + iris      →   mengiris 

me + inap    →   menginap 

me + ukur   →   mengukur 

me + usir    →   mengusir 

me + obral  →   mengobral 

me + omel  →   mengomel 

me + elak  →    mengelak 

m + ekor   →    mengekor 

Penambahan fonem nasal/nge/ terjadi apabila bentuk dasarnya hanya 

terdiri dari satu kata. Misalnya: 
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me + bom →  mengebom 

me + cat   →  mengecat 

me + lap   →  mengelap 

3) Peluluhan fonem terjadi apabila prefiks me- diimbuhkan pada bentuk 

dasar yang dimulai dengan konsonan bersuara /s, k, p, dan t/. Dalam hal 

ini konsonan /s/ diluluhkan dengan nasal /ny/, konsonan /k/ diluluhkan 

dengan nasal /ng/, konsonan /p/ diluluhkan dengan nasal/m/, dan 

konsonan /t/ diluluhkan dengan nasal /n/. Perhatikan contoh: 

me + sikat     →  menyikat 

me + susut    →  menyusut 

me + kirim    →  mengirim 

me + kurung  →  mengurung 

me + pilih      →  memilih 

me + potong  →  memotong 

me + tolong   →  menolong 

me + tunggak →  menunggak 

c.  Prefiksasi pe- dan konfiksasi pe-an 

Morfofonemik dalam proses pengimbuhan dengan prefiks pe-dan konfiks 

pe-an sama dengan morfofonemik yang terjadi dalam proses pengimbuhan 

dengan me, yaitu (1) pengekalan fonem, (2) penambahan fonem, dan (3) 

peluluhan fonem. 
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1) Pengekalan fonem, artinya tidak ada perubahan fonem, dapat terjadi 

apabila bentuk dasarnya diawali dengan konsonan /r, I, y, m, n, ng, dan 

ny/. Contoh: 

pe + latih               pelatih 

                               pelatihan 

pe + rawat               perawat 

  perawatan 

pe + yakin               peyakin 

  peyakinan 

pe + waris               pewaris 

  pewarisan 

pe + manfaat           pemanfaat  

pemanfaatan  

pe + nanti                penanti 

                                penantian 

pe + nganga            penganga 

                                pengangaan 

pe + nyanyi             penyanyi 

                                penyanyian 
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2) Penambahan fonem, yakni penambahan fonem nasal /m, n, ng, dan nge/ 

antara prefiks dan bentuk dasar. Penambahan fonem nasal/m/terjadi 

apabila bentuk dasarnya diawali oleh konsonan /b/. Contoh: 

pe + baca                  pembaca 

                                 pembacaan 

pe + bina                  pembina 

                                 pembinaan 

pe + buru                 pemburu 

                                pemburuan 

Penambahan fonem nasal /n/ terjadi apabila bentuk dasarnya diawali oleh 

konsonan /d/. Contoh: 

pe + dengar                  pendengar 

                                     pendengaran 

pe + duga                     penduga 

                                     pendugaan 

pe + pdidik                  pendidik 

                                    pendidikan 
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Penambahan fonem nasal /ng/ terjadi apabila bentuk dasarnya diawali 

dengan konsonan /g, h, kh, a, I, u, e, dan o/. Contoh: 

pe + gali                     penggali 

                                   penggalian 

pe + hambat                penghambat 

                                   penghambatan 

pe + khianat                 pengkhianat 

                                   pengkhianatan 

pe + angkat                  pengangkat 

                                   pengangkatan 

pe + inap                     penginap 

                                   penginapan 

pe + usir                    pengusir 

                                  pengusiran 

pe + elak                   pengelak 

                                  pengelakan 

pe + obral                 pengobral 

                                 pengobralan 
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Penambahan fonem nasal /nge/ terjadi apabila bentuk dasarnya berupa 

bentuk dasar satu suku. Contoh:  

pe + cat                pengecat 

                             pengečatan 

pe + cor                pengecor 

                             pengecoran 

pe + bom              pengebom 

                             pengeboman 

pe + pel                pengepel 

                             pengepelan 

 

3) Peluluhan fonem, apabila prefiks pe- (atau pe-an) diimbuhkan pada 

bentuk dasar yang diawali dengan konsonan bersuara /s, k, p, dan t/, 

Dalam hal ini konsonan /s/ diluluhkan dengan nasal /ny/, konsonan /k/ 

diluluhkan dengan nasal /ng/, konsonan /p/ diluluhkan dengan nasal /m/, 

dan konsonan/t/diluluhkan dengan nasal /n/. Simak contoh berikut. 

pe + saring                 penyaring 

                                  penyaringan 

pe + siram                 penyiram 

                                  penyiraman 
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pe + kumpul              pengumpul 

                                  pengumpulan 

pe + kirim                 pengirim 

                                  pengiriman 

pe + pilih                   pemilih 

                                   pemilihan  

pe + putus                 pemutus 

                                 pemutusan 

pe + tulis                  penulis 

                                 penulisan 

 

d. Prefiksasi per- dan konfiksasi per-an 

Morfofonemik dalam pengimbuhan prefiks per- dan konfiks per-an dapat 

berupa (a) pelesapan fonem /r/ pada prefiks per- itu; (b) perubahan fonem /r/ 

dari prefiks per- itu menjadi fonem /I/; dan (c) pengekalan fonem /r/ tetap /r/. 

1) Pelesapan fonem /r/ terjadi apabila bentuk dasarnya dimulai dengan 

fonem /r/, atau suku pertamanya /er/. Contoh: 

per + ringan  →   peringan 

per + rendah  →   perendah 

per + runcing →   peruncing 

per + ternak   →   peternak 
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per + kerja     →   pekerja 

2) Perubahan fonem /r/ menjadi /l/ terjadi apabila bentuk dasarnya berupa 

kata ajar. 

per + ajar →  pelajar 

3) Pengekalan fonem /r/ terjadi apabila bentuk dasarnya bukan yang 

disebutkan pada a dan b di atas. Contoh: 

per + kaya   →   perkaya 

per + kecil   →   perkecil 

per + lambat →  perlambat 

per + cepat   →   percepat 

per + tegas  →   pertegas  

e. Sufiksasi -an 

Morfofonemik dalam pengimbuhan sufiks -an dapat berupa a) pemunculan 

fonem dan b) pergeseran fonem. 

1) Pemunculan fonem, ada tiga macam fonem yang dimunculkan dalam 

pengimbuhan ini, yaitu fonem /w/, fonem/y/, dan fonem glotal /?/. 

Pemunculan fonem /w/ dapat terjadi apabila sufiks-an itu diimbuhkan 

pada bentuk dasar yang berakhir dengan vokal/u/. Contoh: 

pandu + an →  panduwan 

temu + an   →  temuwan 
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satu + an    →  satuwan 

Namun, perlu dicatat dalam sistem ejaan sekarang bunyi/w/itu tidak 

dituliskan. Dalam literatur lain bunyi /w/ itu disebut bunyi pelancar 

(glider). 

Pemunculan fonem /y/ dapat terjadi apabila sufiks -an itu diimbuhkan 

pada bentuk dasar yang berakhir dengan vokal /i/. Misalnya. 

hari + an    →  hariyan 

tari + an     →  tariyan 

maki + an  →  makiyan 

Namun, perlu dicatat dalam sistem ejaan yang berlaku sekarang bunyi /y/ 

itu tidak dituliskan. Dalam literatur lain bunyi /y/ ini disebut juga bunyi 

pelanear. 

Pemunculan fonem glotal /?/ dapat terjadi apabila sufiks -an itu 

diimbuhkan pada bentuk dasar yang berakhir dengan vokal /a/. Misalnya. 

(ber) dua + an     → (ber) dua?an 

(per) usaha + an  → (per) usaha?an 

(Ber) sama + an → (ber) sama?an 

Di sini juga perlu dicatat, bahwa dalam ejaan yang berlaku sekarang 

fonem glotal /?/ itu tidak dituliskan. 

2) Pergeseran fonem, terjadi apabila sufiks-an itu diimbuhkan pada bentuk 

dasar yang berakhir dengan sebuah konsonan. Dalam pergeseran ini, 
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konsonan tersebut bergeser membentuk suku kata baru dengan sufiks-an 

tersebut. Contoh 

jawab + an →  ja.wa.ban 

lompat + an → lom.pa.tan 

kenang + an→ ke.na.ngan 

f. Prefiksasi ter- 

Morfofonemik dalam proses pengimbuhan dengan prefiks ter-dapat berupa 

(1). pelesapan fonem /r/ dari prefiks ter- ; (2). perubahan fonem /r/ dari prefiks 

ter- itu menjadi fonem /1/; dan (c). pengekalan fonem /r/. 

1) Pelesapan fonem dapat terjadi apabila prefiks ter- itu diimbuhkan pada 

bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan/r/. Misalnya 

ter + rasa         →  terasa 

ter + ringan     →  teringan 

ter + raba        →  teraba 

ter + rangkum →  terangkum 

ter + rebut      →   terebut 

2) Perubahan fonem /r/ pada prefiks ter- menjadi fonem /l/ terjadi apabila 

prefiks ter- itu diimbuhkan pada bentuk dasar anjur. 

ter + anjur → telanjur 
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3) Pengekalan fonem /r/ pada prefiks ter- tetap menjadi /r/ apabila prefiks 

ter- itu diimbuhkan pada bentuk dasar yang bukan disebutkan pada a dan 

b di atas. Contoh: 

ter + dengar    →  terdengar 

ter + jauh       →  terjauh 

ter + lempar   →  terlempar 

ter +baik       →   terbaik 

ter + kaya     →   terkaya 

4. Morf dan Alomorf 

Morf adalah anggota morfem yang distribusinya tidak ditentukan, seperti 

yang terlihat pada kata gulai, di mana "-i" adalah morf. Morf juga dapat 

merupakan wujud konkrit atau fonemis dari morfem, seperti yang ditunjukkan 

oleh "meng-", yang merupakan wujud abstrak dari morfem "meN-". Morf adalah 

nama untuk bentuk yang statusnya belum diketahui.  

Alomorf adalah variasi bentuk morfem terikat yang disebabkan oleh kondisi 

tempatnya berada. Namun, bentuk tersebut sudah memiliki status yang jelas. 

Alomorf adalah representasi konkrit atau fonemis (wujud tutur) dari morfem yang 

terikat. Sebenarnya, setiap morfem terikat memiliki alomorf, apakah itu 

berjumlah satu, dua, tiga, atau bahkan lebih banyak. Misalnya, morfem {di-} 

memiliki satu alomorf, yaitu "di-", sementara morfem {meN-" memiliki enam 
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alomorf, yaitu "me-, men-, mem-, meng-, meny-, dan menge-." Proses 

morfofonemik melibatkan perubahan bunyi bunyi tersebut. 

Menurut (Chaer 2008)  biasanya sebuah morfem hanya memiliki satu bentuk 

alomorf. Namun, ada juga morfem yang dapat muncul dalam beberapa variasi 

alomorf. Contohnya adalah morfem (ber-) yang memiliki tiga bentuk alomorf, 

yaitu ber-, be-, dan bel-, seperti yang ditunjukkan pada diagram berikut. 

 

Morfem Alomorf Contoh ( pada kata ) 

Ber- Ber- 

Be- 

Bel- 

Bertemu, berdoa 

Beternak. Bekerja 

Belajar  

Malah morfem ( me-) memiliki enam buah alomorf, seperti tampak pada 

bagan. 

Morfem Alomorf Contoh ( pada kata ) 

Me- Me- 

Mem- 

Men- 

Menye- 

Meng- 

Menge- 

Melihat, merawat 

Membaca. Membawa 

Menduga, mendengar 

Menyisir, menyusul 

Menggali, mengebor 

Mengecat, mengetik 
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5. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

(Setyawati, 2019) menyatakan kesalahan berbahasa adalah kesalahan 

dalam penggunaan bahasa, baik lisan maupun tertulis, yang tidak sesuai dengan 

standar komunikasi atau menyimpang dari standar masyarakat. Kesalahan ini 

mencakup penggunaan kata, kalimat, dan ejaan yang tidak sesuai dengan sistem 

ejaan standar. Senada dengan pendapat Setyawati, Supriani dan Ida (Natasya, dkk 

2024) menyatakan kesalahan berbahasa adalah ketika berbagai unsur kebahasaan, 

seperti kata, frasa, klausa, atau kalimat digunakan dengan cara yang tidak sesuai 

dengan standar kebahasaan. Kemudian menurut (Simorangkir, 2023) kesalahan 

berbahasa adalah peristiwa yang sering terjadi secara inheren ketika seseorang 

menggunakan bahasanya, baik secara lisan maupun tertulis.  

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

berbahasa merupakan penggunaan bahasa secara lisan maupun tulisan yang 

meliputi kata, kalimat, dan paragraf yang menyimpang dari kaidah kebahasaan 

yang telah ditetapkan.  

Menurut  (Setyawati, 2019)) dasar penyebab kesalahan berbahasa bukan 

bahasa yang digunakan. Seseorang dapat salah berbahasa karena tiga alasan, di 

antaranya adalah sebagai berikut:  

a. Terpengaruh pada kemampuan bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini 

dapat menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi 

antara bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) siswa dan bahasa kedua (B2). 
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Dengan kata lain, perbedaan antara sistem linguistik B1 dan B2 adalah 

sumber kesalahan. 

b. Kekurangpahaman pemakai terhadap bahasa yang mereka gunakan 

Kesalahan yang menunjukkan karakteristik umum dari kaidah bahasa yang 

dipelajari. Dengan kata lain, menggunakan kaidah bahasa secara salah atau 

keliru. Misalnya, kesalahan dalam generalisasi, penggunaan kaidah bahasa 

yang tidak lengkap, dan ketidakmampuan untuk mempelajari kondisi yang 

mempengaruhi penerapan kaidah bahasa. Kesalahan intrabahasa sering 

disebut sebagai kesalahan ini. Salah satu dari empat faktor yang 

menyebabkan kesalahan ini adalah (a) penyamarataan yang berlebihan, (b) 

bahwa seseorang tidak tahu tentang pembatasan kaidah, (c) adalah 

penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan (d) adalah salah 

menghipotesiskan ide. 

c. Pengajaran bahasa yang tidak efektif atau kurang sempurna berkaitan dengan 

aspek materi pelajaran yang diberikan serta metode pengajaran yang 

digunakan. Dalam hal ini, bahan pengajaran meliputi sumber materi, proses 

pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan pada materi tersebut. 

Sementara itu, cara pengajaran mencakup pemilihan teknik penyajian, 

langkah-langkah dan urutan penyampaian materi, intensitas dan 

kesinambungan proses pengajaran, serta penggunaan alat bantu 

pembelajaran. 
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6. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa  

Menurut  (Hayati, 2020) Analisis kesalahan berbahasa sekumpulan kegiatan 

yang mengindentifikasi, mengklasifikasi, dan mengevaluasi kesalahan dalam 

berbahasa. Menurut (Andriani, dkk 2022) Analisis kesalahan berbahasa 

merupakan metode yang biasa dipakai oleh para peneliti untuk mengumpulkan 

dan menelaah contoh-contoh kesalahan yang muncul dalam penggunaan bahasa. 

Proses ini mencakup pengumpulan data kesalahan dan penentuan jenis kesalahan 

yang ada dalam data tersebut, sehingga dapat diketahui pola dan sumber 

kesalahan dalam berbahasa.. Sedangkan menurut Setyawati (Natasya, dkk 2024) 

analisis kesalahan berbahasa merupakam sebuah proses yang didasarkan pada 

analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek ( yaitu bahasa ) yang 

sudah ditargetkan. Kemudian menurut Suwardi (Lestrari & Sudaryanto, 2020)  

kesalahan berbahasa merupakan suatu penyimpangan dari aturan atau kaidah 

bahasa yang terjadi dalam penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis. 

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa definisi analisis kesalahan berbahasa di 

atas, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu proses 

kerja yang dilakukan oleh peneliti untuk menemukan kesalahan berbahasa 

dengan beberapa tahapan serta dapat menjelaskan bentuk kesalahan tersebut 

berdasarkan penyebabnya. 

 Menurut Ellis (Setyawati, 2019) menyatakan bahwa terdapat lima langkah 

kerja analisis bahasa, yaitu :  

a. Mengumpulkan sampel kesalahan 
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Tahap awal ini adalah proses pengumpulan data berupa contoh-contoh 

kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam korpus atau sampel bahasa, baik 

lisan maupun tulisan. Sampel ini harus representatif dan relevan dengan 

tujuan penelitian, misalnya dari hasil ulangan, tugas, atau aktivitas 

komunikasi nyata pembelajar bahasa. 

b. Mengidentifikasi kesalahan 

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengenali dan 

mencatat kesalahan yang ada. Identifikasi ini bertujuan membedakan antara 

kesalahan yang terjadi karena keterbatasan pemrosesan sementara (lapses) 

dengan kesalahan yang mencerminkan kurangnya kompetensi bahasa. 

c. Menjelaskan kesalahan  

Pada tahap ini, kesalahan yang telah diidentifikasi dijelaskan secara 

mendalam, termasuk mencari penyebabnya, baik dari segi psikolinguistik 

maupun faktor lain yang mempengaruhi munculnya kesalahan tersebut. 

Penjelasan ini membantu memahami mengapa kesalahan terjadi. 

d. Mengklasifikasikan kesalahan 

Kesalahan yang ditemukan kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis 

atau bidangnya, misalnya kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, 

ejaan, atau tanda baca. Pengelompokan ini memudahkan analisis dan 

penanganan kesalahan secara sistematis 
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e. Mengevaluasi kesalahan  

Tahap terakhir adalah menilai tingkat keseriusan atau dampak kesalahan 

tersebut terhadap kemampuan berbahasa pembelajar. Evaluasi ini berguna 

untuk menentukan prioritas perbaikan dan strategi pengajaran yang tepat 

7. Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi 

Menurut Nisa (Alfianingsih & Irma, 2021) kesalahan berbahasa adalah 

penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis, yang tidak sesuai dengan 

aturan tata bahasa Indonesia.  

Menurut Rahmatunnisa et al. (Velayali, dkk,. 2024) ada lima kategori 

kesalahan tutur dalam bahasa Indonesia: fonologi, morfologi, sintaksis, mantik, 

dan wacana. Studi ini berfokus pada morfologi.  

Menurut (Chaer 2008), proses pembentukan kata dari bentuk dasar dimulai 

dengan pembubuhan afiks (afiksasi), pengulangan (reduplikasi), penggabungan 

(komposisi), pemendekan (akronimisasi), dan perubahan status (konversi). 

Perubahan afiks termasuk, tetapi tidak terbatas pada, perubahan awalan, akhiran, 

sufiks, dan konfiks, perubahan status, fonem yang tidak melebur, dan kata dasar 

atau bentuk aslinya yang salah  

Sebagaimana dijelaskan (Setyawati 2019), kesalahan berbahasa adalah 

kesalahan dalam penggunaan bahasa baik lisan maupun tertulis yang tidak sesuai 

dengan standar komunikasi atau menyimpang dari standar masyarakat. 

Kesalahan ini mencakup kesalahan kata, kalimat, dan kesalahan ejaan yang 
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menyimpang dari sistem ejaan standar. Kesalahan morfologi adalah salah satu 

kesalahan berbahasa yang paling penting untuk diteliti. Hal ini disebabkan fakta 

bahwa morfologi merupakan komponen penting dalam pembentukan kata, 

klausa, frase, dan bahkan kalimat itu sendiri. 

Dalam buku (Setyawati 2019) Klafikasi kesalahan berbahasa dalam tataran 

morfologi antara lain :  

Afiks adalah bentuk yang ditambahkan pada dasar kata, biasanya berupa 

morfem terikat. 

a. Penghilangan Afiks 

1) Penghilangan Prefiks meng- 

Dalam bahasa Indonesia, sering ditemui penghilangan awalan meng- 

pada kalimat aktif transitif, seperti pada kalimat: 

a) Bunga tulip dan bunga melati pamerkan keelokan mahkota mereka. 

Bentuk  tersebut tidak baku  karena predikat kalimat aktif transitif 

seharusnya menggunakan awalan meng-. Bentuk baku dari kalimat tersebut 

adalah: 

a) Bunga tulip dan bunga melati memamerkan keelokan mahkota mereka 

Meskipun ada konsep ―ekonomi bahasa‖ yang mendorong 

penggunaan kata secara efisien, penghematan seperti ini tidak boleh 

melanggar kaidah kebahasaan. Penghilangan awalan meng- hanya 

dibenarkan dalam judul berita, bukan dalam isi berita atau tulisan resmi 

lainnya. 
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2) Penghilangan Prefiks ber- 

Dalam penggunaan bahasa Indonesia, sering dijumpai 

kecenderungan untuk menghilangkan awalan ber- pada kata bentukan, 

padahal hal ini tidak seharusnya dilakukan. Mengabaikan prefiks ber- 

merupakan kekeliruan karena bertentangan dengan  kaidah kebahasaan. 

Contoh kalimat yang tidak sesuai kaidah adalah: 

a) Pendapat bapakku beda dengan pendapat pamanku. 

b) Warga negara Indonesia juang melawan kemiskinan dan kebodohan. 

Dalam kalimat-kalimat tersebut, kata beda dan juang merupakan 

kata dasar yang berfungsi sebagai predikat. Menurut aturan bahasa 

Indonesia yang baku, predikat semacam ini harus memakai awalan ber-, 

sehingga bentuk yang benar adalah: 

a) Pendapat bapakku berbeda dengan pendapat pamanku. 

b) Warga negara Indonesia berjuang melawan kemiskinan dan 

kebodohan. 

b. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan 

Fonem /k, p, t, s/ biasanya mengalami peluluhan ketika diberi prefiks 

atau awalan meng-. Berikut beberapa contohnya:   

- k + meng- → mengangkat (bukan mengkangkat)   

- p + meng- → memakai (bukan mempakai)   

- t + meng- → menulis (bukan mentulis)   

- s + meng- → menyapu (bukan mensapu)   
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Proses ini disebut sebagai peluluhan fonem, di mana konsonan awal 

kata dasar luluh atau hilang saat mendapat awalan meng-. 

c. Peluluhan Bunyi yang Seharusnya Tidak Luluh 

1) Peluluhan Bunyi /C/ tidak Tepat.   

Kata dasar yang diawali fonem /c/ sering kali mengalami peluluhan 

saat diberi prefiks meng-, padahal hal tersebut tidak benar secara kaidah. 

Berikut contoh yang menunjukkan penggunaan yang tepat:   

c + meng- → mencuci (bukan menyuci)   

c + meng- → mencari (bukan menyari, yang memiliki makna berbeda)   

c+ meng-→ mencatat (bukan menyatat)   

Dalam aturan morfologi bahasa Indonesia, fonem /c/ tidak mengalami 

peluluhan ketika diberi awalan meng-. 

2) Peluluhan Gugus Konsonan tidak Tepat  

Sering ditemui penggunaan kata bentukan yang berasal dari gabungan 

prefiks meng- dengan kata dasar yang diawali gugus konsonan. Dalam 

beberapa kasus, penggabungan ini secara keliru menyebabkan peluluhan 

konsonan.  Namun, gugus konsonan seperti /pr/, /st/, /sk/, /tr/, /sp/, dan /kl/ 

pada awal kata dasar tidak mengalami peluluhan ketika diberi prefiks meng-. 

Berikut contoh yang benar:   

pr + meng- → memproses (bukan memoses)   

st + meng- → menstabilkan (bukan menabilkan)   

sk + meng- → mengsketsa (bukan mengetsa)   
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tr+ meng- → menstrukturkan (bukan menutrukturkan)   

sp + meng- → mensponsori (bukan mensonsoni)   

kl + meng- → mengklasifikasikan (bukan menglasifikasikan)   

Dengan demikian, peluluhan gugus konsonan pada kata-kata ini tidak 

sesuai dengan kaidah morfologi bahasa Indonesia. 

d. Penggantian Morf 

1) Morf menge- Tergantikan Morf Lain 

Dalam penggunaan sehari-hari, sering ditemukan penggantian 

morfem menge- dengan bentuk lain yang tidak sesuai. Padahal, sudah 

terdapat aturan jelas mengenai alomorf dari prefiks meng-. Misalnya, 

dalam kalimat-kalimat berikut yang tidak sesuai kaidah: 

a) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mensahkan Undang-undang 

Perpajakan. 

b) Siapa yang tadi pagi melap kaca mobilku? 

Kata-kata seperti mensahkan dan melap berasal dari kata dasar 

satu suku kata. Dalam kasus seperti ini, prefiks meng- seharusnya berubah 

bentuk menjadi menge-. Jika kata dasar tersebut mendapat tambahan per- 

atau per-/-an, maka bentuknya pun menjadi penge- atau penge-/-an. Oleh 

karena itu, bentuk baku dari kalimat-kalimat di atas adalah: 

a) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mengesahkan Undang-undang 

Perpajakan. 

b) Siapa yang tadi pagi mengelap kaca mobilku? 
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2) Morf be- Tergantikan Morf ber-  

Kesalahan berbahasa juga terlihat pada penggunaan morf ber- yang 

seharusnya berubah menjadi morf be- dalam kondisi tertentu. Hal ini 

terjadi ketika ber- melekat pada kata dasar yang berawalan fonem /r/ atau 

memiliki unsur  [er] di suku kata pertama. Contoh bentuk tidak baku 

seperti berkerlip, berterbangan, berkerja dan berruang seharusnya ditulis 

bekerlip, beterbangan, bekerja dan beruang sesuai kaidah pembentukan 

kata dalam bahasa Indonesia. 

3) Morf bel-Tergantikan Morf ber-  

Kesalahan penggunaan morf ber-, terjadi ketika seharusnya 

menggunakan morf bel-. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan : berajar 

seharusnya belajar dan berunjur seharusnya belunjur. Adapaun contoh 

kalimat bentuk baku yaitu: 

a) Belajar tugas utamamu, bukan hanya bermain saja! 

b) Saudara-saudara diizinkan duduk belunjur jika merasa kakinya 

kesemutan. 

4) Morf pel- yang Tergantikan Morf per-  

Morfem per- mengalami perubahan bentuk (alomorf) menjadi pel- 

ketika digabungkan dengan kata dasar ajar. Contoh penggunaan yang 

tidak sesuai kaidah adalah: 

a) Perajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya! 

b) Kartika Dewi menjadi perajar teladan tahun ini. 
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Kalimat-kalimat tersebut harus diperbaiki menjadi bentuk yang 

benar, yaitu: 

a) Pelajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya! 

b) Kartika Dewi menjadi pelajar teladan tahun ini. 

Dengan demikian, penggunaan pel- dalam konteks ini merupakan 

bentuk alomorf  yang benar dari per- sesuai aturan morfologi bahasa 

Indonesia. 

5) Morf pe- yang Tergantikan Morf per- 

Kesalahan terjadi pada penggunaan morf per-  yang tidak sesuai 

kaidah, yaitu ketika prefiks per- melekat pada kata dasar yang suku kata 

pertamanya mengandung atau berakhir dengan bunyi [er], maka prefiks 

yang tepat digunakan adalah pe-. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan: 

perternakan seharusnya peternakan, perserta seharusnya peserta dan 

perkerja seharusnya pekerja. Adapun contoh kalimat bentuk baku yaitu: 

a) Banyak lalat yang beterbangan di sekitar kita berasal dari peternakan 

milik Pak Tahir. 

b) Peserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba. 

c) Perwakilan pekerja pabrik karet menemui pimpinan untuk 

menyampaikan aspirasinya. 

6) Morf te- Tergantikan Morf ter- 

Kesalahan penggunaan prefiks "ter-" terjadi ketika seharusnya 

menggunakan prefiks "te-". Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan yaitu  
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terperdaya seharusnya teperdaya (karena kata dasar perdaya berfonem 

awal /p/ bukan /r/, tapi perdaya memang salah satu kata yang 

menggunakan te- sebagai prefiks yang benar), terpercik seharusnya 

tepercik (karena kata dasar percik mengandung unsur [er] pada suku kata 

pertamanya) 

e. Penyingkatan Morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge- 

Penggunaan prefiks meng- yang tidak sesuai kaidah terjadi ketika prefiks 

tersebut disingkat secara tidak tepat dalam bentuk tulisan. Contoh bentuk tidak 

baku dan perbaikan: nari seharusnya menari, nyuruh seharusnya menyuruh, 

mbawa seharusnya membawa, ngetik seharusnya mengetik dan ngelap 

seharusnya mengelap. Adapun contoh kaliamt  dalam  bentuk baku yaitu:  

1) Setiap bulan Astuti mendapat tawaran menari di Sanggar Ketut Jelantik. 

2) Siapa yang telah menyuruh kamu sampai berbuat nekat seperti itu, Dik? 

3) Ketika mengetahui kondisi anaknya sudah tidak bisa menahan sakit, orang 

tua itu membawa anaknya ke rumah sakit. 

4) Pegawai tata usaha itu sedang mengetik surat yang harus segera 

ditandatangani pimpinan. 

5) Kakak mengelap kaca itu dengan kain yang kasar. 

Penggunaan bentuk singkat prefiks meng- seperti n, ny-, m,ng- dan 

nge- lebih cocok digunakan dalam ragam lisan, bukan dalam tulisan formal. 
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Dalam tulisan formal, prefiks "meng-" harus digunakan secara lengkap sesuai 

kaidah bahasa Indonesia yang baku. 

f. Penggunaan Afiks yang tidak Tepat 

1) Penggunaan Prefiks ke- tidak Tepat 

Penggunaan prefiks "ke-" yang tidak sesuai kaidah terjadi ketika 

prefiks tersebut digunakan sebagai padanan kata yang berprefiks "ter-". 

Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan yaitu keburu seharusnya terburu, 

kebakar seharusnya terbakar, kebawa seharusnya terbawa dan ketarik 

seharusnya tertarik. Adapun contoh kalimat dalam bentuk baku yaitu : 

a) Jangan terburu nafsu, kamu harus bicara dengan tenang. 

b) Beberapa rumah di pemukiman itu musnah terbakar malam tadi. 

c) Dia belum bisa membayar sekarang karena dompetnya tidak terbawa. 

d) Saya sangat tertarik pada perkumpulan yang Saudara pimpin. 

Kesalahan ini sering terjadi karena pengaruh bahasa daerah, seperti 

bahasa Jawa atau Sunda, namun dalam bahasa Indonesia yang baku, prefiks 

ter- lebih tepat digunakan dalam konteks tersebut. 

2) Penggunaan Sufiks –ir tidak Tepat 

Penggunaan sufiks -ir dari bahasa asing tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia baku. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan: 

memproklamir seharusnya memproklamasikan, legalisir seharusnya 
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legalisasi dan konfrontir seharusnya konfrontasi. Adapun contoh kalimat 

dalam bentuk baku yaitu: 

a) Soekarno-Hatta yang memproklamasikan negara Republik Indonesia. 

b) Ijazah beberapa mahasiswa belum dilegalisasi oleh Dekan. 

c) Hal itu seharusnya dikonfrontasikan dengan yang bersangkutan 

secepatnya. 

Penggunaan sufiks -ir yang berasal dari bahasa Belanda tidak tepat 

karena penyerapannya tidak dilakukan secara benar. Sebagai gantinya, 

dapat digunakan unsur serapan dari bahasa Inggris yang lebih sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia. 

3) Penggunaan Sufiks –isasi 

Penggunaan sufiks "-isasi" yang berasal dari bahasa asing tidak 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku karena sufiks tersebut tidak 

diserap secara terpisah ke dalam bahasa Indonesia. Contoh bentuk tidak 

baku dan perbaikan: neonisasi seharusnya peneonan atau pemasangan 

neon, turinisasi seharusnya perturian atau penanaman turi pompanisasi 

seharusnya pemompaan atau pemasangan pompa.  Penggunaan afiks dalam 

bahasa Indonesia seperti konfiks "pe-...-an" atau "per-...-an" dapat 

digunakan sebagai pengganti sufiks asing "-isasi" untuk menghindari 

penggunaan unsur asing yang tidak perlu. 
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g. Penentuan Bentuk Dasar yang Tidak Tepat 

Pengguna bahasa sering menggunakan kata bentukan yang salah karena 

salah menduga atau salah mengira asal bentuk dasarnya hanya karena bentuk 

itu sudah lazim digunakan. Mereka tidak menyadari jika bentuk-bentuk 

tersebut salah. Berikut adalah contoh kesalahan dari penentuan bentuk dasar 

yang tidak tepat : 

1) Pembentukan Kata dengan Konfiks di-...-kan. 

Penggunaan konfiks di-...-kan dalam bahasa Indonesia belum 

sepenuhnya benar. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan: diketemukan 

seharusnya ditemukan (karena kata dasarnya adalah  temu, bukan ketemu), 

dikesayakan seharusnya diberikan atau diserahkan (karena struktur bahasa 

daerah, khususnya bahasa Sunda, yang tidak sesuai dengan bahasa 

Indonesia baku). Perlu diperhatikan bahwa penggunaan konfiks di-...-kan 

harus sesuai dengan kata dasar yang benar dan struktur bahasa Indonesia 

baku. 

2) Pembentukan Kata dengan Prefiks meng-... 

Kesalahan penentuan bentuk dasar kata yang menggunakan prefiks 

meng- masih sering terjadi. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan: 

merubah seharusnya mengubah (karena kata dasarnya adalah ubah bukan 

rubah), merinci seharusnya memerinci (karena kata dasarnya adalah 
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perinci bukan rinci), mentrapkan seharusnya menerapkan (karena kata 

dasarnya adalah terap bukan trap) 

Perlu diperhatikan bahwa prefiks meng- memiliki alomorf yang 

berbeda-beda tergantung pada fonem awal kata dasar yang dilekatinya, 

seperti meng- untuk vokal,  mem-  untuk fonem /p/, dan men- untuk fonem 

t. 

3) Pembentukan Kata dengan Sufiks –wan 

Kesalahan pembentukan kata dengan sufiks "-wan" masih sering 

terjadi karena anggapan bentuk dasar yang keliru. Contoh bentuk tidak 

baku dan perbaikan: ilmiawan seharusnya ilmuwan (karena kata dasarnya 

adalah ilmu bukan ilmiah), rohaniawan seharusnya rohaniwan (karena 

kata dasarnya adalah rohani, bukan rohaniah). Sufiks –wan  digunakan 

untuk menyatakan makna orang yang memiliki sesuatu (sifat) seperti pada 

bentuk dasarnya, dan harus digunakan dengan bentuk dasar yang tepat 

sesuai kaidah bahasa Indonesia. 

8. Surat Kabar 

Menurut Effendy ( (Mulyani. R, 2014) surat kabar termasuk dalam kategori 

jurnalisme cetak. Surat kabar adalah media cetak yang berisi laporan tentang 

berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat. Ciri-cirinya meliputi penerbitan 

secara berkala, bersifat umum, serta menyajikan informasi yang aktual dan 
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terbaru mengenai berbagai hal di berbagai tempat di seluruh dunia untuk 

diketahui oleh pembaca. 

Surat kabar dan koran adalah istilah yang sering digunakan di Indonesia. 

Memang sulit untuk menemukan asal bahasa dari majalah ini dalam berbagai 

kamus. Namun, penelitian mendalam menunjukkan bahwa bahasa Arab, yang 

berarti bacaan, adalah bahasa yang mendekati kata "koran" ini. Selain itu, kata 

yang cukup dekat dengan kata "koran", yaitu "Courantos", sebuah buletin Jerman 

dari abad ke-16 Masehi. Selain itu, kata "koran" berasal dari juga berasal dari dari 

bahasa Belanda yaitu ―krant‖, dan dari bahasa Prancis, ―Courant‖.  

Menurut Sumadiria  (Nugroho & Riauan, 2022) surat kabar merupakan 

sebuah publikasi yang bersifat ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada 

kertas yang murah dan disebut koran. Surat kabar ini memuat berita terbaru 

mengenai berbagai macam topik seperti politik, kriminal, olahraga, ekonomi, dan 

sosial. Selain berita, surat kabar juga sering menyajikan hiburan seperti kartun 

dan teka-teki silang. Selain itu, surat kabar dapat dibuat dengan fokus pada topik 

tertentu, misalnya industri, penggemar olahraga, seni, atau 

aktivitas khusus lainnya 

Surat kabar umum biasanya diterbitkan setiap hari kecuali hari libur. Surat 

kabar sore juga populer di beberapa negara. Surat kabar mingguan juga ada, 

tetapi biasanya lebih kecil dan kurang prestisius daripada surat kabar harian, 

yang isinya biasanya lebih hiburan. Kebanyakan negara memiliki setidaknya satu 
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surat kabar nasional. Contohnya di Indonesia adalah Kompas, yang diterbitkan 

oleh penerbit.  

Menurut Agee dkk  (Permana & Abdullah, 2020) surat kabar secara 

kontemporer memiliki tiga fungsi utama dan beberapa fungsi sekunder. Fungsi 

utama media surat kabar meliputi: (1) memberikan informasi secara objektif 

kepada pembaca mengenai peristiwa yang terjadi di komunitas, negara, maupun 

dunia; (2) memberikan komentar terhadap berita yang disajikan serta 

mengembangkan fokus berita tersebut; dan (3) menyediakan kebutuhan 

informasi bagi pembaca yang mencari produk dan jasa melalui iklan yang 

dipasang di media. Sementara itu, fungsi sekunder media antara lain: (1) 

melakukan kampanye untuk proyek-proyek sosial yang penting guna membantu 

kondisi tertentu; (2) memberikan hiburan kepada pembaca; dan (3) berperan 

sebagai konselor yang bersahabat bagi pembaca, menjadi agen informasi 

sekaligus memperjuangkan hak-hak mereka. Di Indonesia, keberadaan surat 

kabar memiliki sejarah panjang yang terbagi dalam lima periode, yaitu masa 

penjajahan Belanda (seperti Selompret Melayu), masa penjajahan Jepang, 

periode menjelang dan awal kemerdekaan (Berita Indonesia), zaman orde lama 

(Soerabaja Post), serta era orde baru (Pikiran Rakyat) 
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B. Penelitian Relevan 

Pertama, penelitian Puja Tiara Astika (2023) berjudul ― Analisis Kesalahan 

Berbahasa Tataran Morfologi pada Surat Kabar Riau Pos Edisi Februari 2023 dan 

Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat SMP kelas VIII‖. 

Tujuan dari penelitian yaitu, untuk mengetahui apa sajakah bentuk kesalahan 

berbahasa pada surat kabar Riau Pos edisi Februari 2023 dalam tataran morfologi, 

yang kedua untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi kesalahan berbahasa 

pada tataran morfologi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP 

kelas VIII. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan teknik baca, teknik catat dan teknik 

dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis penulis menemukan penghilangan afuks 

terdapat 22 kesalahan yaitu pada penyingkatan morf mem; men-, meng-, di-, dan 

sufiks-kan, 3 kesalahan pada reduplikasi dan 2 kesalahan pada pemajemukan.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah aspek kajian yaitu sama mengkaji 

tentang analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi dan teknik pengumpulan 

data juga sama. Adapun perbedaannya terletak pada surat kabar yang diteliti dan 

bagian proses morfologi yang diteliti. 

Kedua, penelitian Aprilia Nentia (2019) berjudul ―Analisis Kesalahan 

Berbahasa Tataran Morfologi Pada Berita Pinggir Duri- Dumai Surat Kabar Riau 

Pos‖. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

kesalahan berbahasa tataran morfologi yang terdapat pada berita Pinggir-Duri-
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Dumai surat kabar Riau Pos. Jenis penelitianya adalah pengumpulan data 

menggunakan tekni dokumentasi dan teknik hermeutik.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah aspek kajiannya yaitu sama mengkaji 

kesalahan berbahasa tataran morfologi dan sama-sama meneliti surat kabar Pos 

Riau. Perbedaannya yaitu terletak pada jenis penelitian dan cara pengumpulan 

data. 

Ketiga, penelitian Rosdiana (2017) berjudul ―Analisis Kesalahan Berbahasa 

Tataran   Morfologi Pada Koran Amanah‖. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bentuk- bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi pada Koran 

Amanah edisi 425 sampai 430 tanggal 1sampai 7 Februari 2017 khususnya 

afiksasi, reduplikasi, dan kata majemuk. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekekatan deskriptif kualitattif, teknik pengumpulan datanya adalah teknik 

dokumentasi dan teknik catat.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah jenis penelitiannya sama yaitu 

menggunakan pendekatan deskriptif kualiataif. Perbedaan penelitian ini adalah 

pada objek kajiannya. 
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C. Kerangka Pikir  

Menurut (Sugiyono, 2010) kerangka berpikir merupakan prasyarat penting 

dalam menyelesaikan masalah penelitian serta dalam merumuskan hipotesis 

penelitian yang disajikan dalam bentuk diagram alur beserta penjelasannya. 

Kerangka berpikir ini juga berfungsi sebagai sintesis yang menggambarkan 

hubungan antar variabel yang sedang diteliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Prefiks konfiks sufiks infiks 
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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif 

kualitatif, karena fokus pembahasan tidak melibatkan angka atau data statistik, 

melainkan penafsiran terhadap hasil yang diperoleh. Menurut Moleong 

(Handayani, dkk,. 2023) penelitian kualitatif merupakan metode yang hasilnya 

disampaikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, tanpa menggunakan analisis 

statistik. Sementara itu, menurut Sugiyono (Setyaningsih , 2023), penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan 

cara menggambarkan data tersebut sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan morfologi, 

khususnya pada bagian afiksasi. Afiksasi adalah proses pembentukan kata 

dengan membubuhkan afiks pada kata dasar atau bentuk dasar. Menurut (Jannah, 

2020). Afiks dapat berupa imbuhan awal (prefiks), imbuhan tengah (infiks), 

imbuhan akhir (sufiks), dan imbuhan terbelah (konfiks atau simulfiks). 

B. Sumber data  

 Menurut (Abubakar, 2021) Sumber data dalam penelitian adalah subjek 

atau tempat dari mana data diperoleh atau diambil. Sumber data penelitian ini 

adalah surat kabar Riau Pos 2024 yang terbit dari tanggal 1 sampai 15 Desember 

tahun 2024, pada rubrik Pro riau . Bentuk data Data yang dipakai dalam penelitian 
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ini berupa kata-kata yang mengandung kesalahan morfologi khususnya pada 

bagian afiksasi. 

C.  Instrument Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif, alat atau instumen utama pengumpulan data 

adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, mendengar dan 

mengambil data penelitian. Menurut (Sugiyono, 2010) Penelitian kualitatif 

sebagai human instrument berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 

subjek untuk penelitian, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis 

data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan tentang temuan penelitian. Jadi 

dalam penelitian ini yang menjadi instrumentnya adalah peneliti itu sendiri tetapi 

peneliti juga menggunakan alat untuk membantu penelitian ini, yaitu 

menggunakan hanphone, labtop sebagai alat dokumentasi. 

No Publikasi Kalimat Kesalahan 

    

 

D. Prosedur Penelitian  

 Proses penelitian kualitatif menghasilkan data berupa deskripsi dari 

individu dan perilaku mereka. Karena fokus penelitian ini bukan pada data 

numerik, melainkan pada penjelasan yang rinci dan mendalam serta 
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pengumpulan informasi yang komprehensif dari subjek, pendekatan kualitatif 

dipilih untuk analisis. Penelitian kualitatif berupaya mengungkapkan masalah, 

situasi, atau kejadian sesuai dengan kondisi aslinya. Tujuannya adalah 

memberikan gambaran yang objektif dan sedetail mungkin mengenai keadaan 

nyata dari subjek yang diteliti.  

 Biasanya, desain penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan tidak terlalu 

kaku, sehingga rencana penelitian dapat berubah sejalan dengan perkembangan 

di lapangan. Perubahan ini mungkin terjadi jika perencanaan awal tidak sesuai 

dengan kondisi nyata saat pelaksanaan. Meski demikian, peneliti tetap harus 

merancang proses penelitian dengan baik. Penelitian kualitatif terdiri dari tiga 

tahap utama, yaitu:  

1. Tahap orientasi atau deskripsi: Pada tahap ini, peneliti menggambarkan apa 

yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Peneliti hanya mendata secara sepintas 

informasi yang diperoleh tanpa melakukan analisis mendalam. 

2. Tahap reduksi: Pada tahap ini, peneliti melakukan penyederhanaan dan 

pemilahan informasi yang telah terkumpul pada tahap pertama agar fokus 

pada masalah tertentu. Informasi yang tidak relevan disingkirkan sehingga 

data menjadi lebih terfokus. 

3. Tahap seleksi: Di tahap ini, peneliti memberikan penjelasan yang lebih 

mendetail terkait fokus yang sudah ditetapkan dan melakukan analisis 

mendalam. Dari proses ini, peneliti dapat menghasilkan pengetahuan baru, 

hipotesis, atau bahkan teori berdasarkan data yang diperoleh.  
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 Secara khusus, Sudjhana dalam (Abdussamad, 2021) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif dilakukan melalui tujuh langkah, yakni: menemukan 

masalah, menentukan fokus masalah, melaksanakan penelitian, mengolah dan 

memahami data, membangun teori, dan menyampaikan hasil penelitian. 

Hubungan antara tiga tahap utama proses penelitian dan tujuh langkah ini dapat 

digambarkan secara sistematis. 

 Prosedur yang diterapkan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap Deskripsi/ 

orientasi 

 

Identifikasi masalah 

2. Tahap Reduksi 

Pembatasan Masalah 

3. Tahap Seleksi 

Menentukan Fokus 

Penelitian 

Pengumpulan Data 

Pelaporan Penelitian 

Pemunculan Teori 

Pengolahan dan 

Pemaknaan Data 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut (Sugiyono, 2010) teknik pengumpulan data adalah tahap awal dan 

paling penting dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah 

memperoleh data. Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data dengan 

baik, maka data yang diperoleh tidak akan memenuhi standar yang diperlukan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data untuk 

mengumpulkan informasi dan fakta yang ada di lapangan guna mendukung tujuan 

penelitian. Teknik-teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini 

meliputi:  

1. Teknik Baca 

 Menurut Sudaryanto (Lestari, Widayanti, & Tobing, 2023) teknik baca 

digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan masalah yang ditemukan 

dalam sebuah bacaan atau wacana. Dalam penelitian ini, teknik baca 

diterapkan dengan membaca keseluruhan isi surat kabar Riau Pos edisi 1 

hingga 15 Desember 2024 pada rubrik Pro Riau.  

2. Teknik Catat  

Menurut (Sudaryanto, 2015) teknik pencacatan dilakukan setelah 

teknik dasar atau awal dan dilakukan dengan sebuah alat tulis tertentu.  Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tenkik catat untuk mencatat kesalalahan 

berbahasa pada surat kabar Riau Pos 2024 .  
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3.  Teknik Dokumentasi 

Menurut  Arikunto (Subartini & Mulyono, 2023) teknik dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengambil 

informasi dari berbagai sumber tertulis atau tercatat, seperti catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, dan sumber 

sejenis lainnya. Untuk mengumpulkan semua data analisis kesalahan 

berbahasa pada tataran morfologi pada surat kabar Riau Pos 2024, peneliti 

menggunakan metode ini, tujuannya yaitu untuk membantu peneliti 

mendapatkan data yang diperlukan.  

F. Metode dan Teknik Analisis Data 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih. Menurut 

(Sudaryanto, 2015) metode agih menggunakan alat penentu yang sebenarnya 

merupakan bagian dari bahasa itu sendiri. Alat penentu dalam penerapan metode 

agih ini selalu berupa unsur atau elemen bahasa dari objek penelitian, seperti kata-

kata (misalnya kata ingkar, preposisi, adverbia, dan sebagainya). Selain itu, teknik 

dalam metode agih dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu teknik dasar dan teknik 

lanjutan. 

1. Teknik Dasar  

 Teknik dasar metode agih yang disebut teknik bagi unsur langsung (BUL) 

dinamakan demikian karena pada tahap awal analisis, satuan lingual data dibagi 

menjadi beberapa bagian atau unsur. Unsur-unsur tersebut dianggap sebagai 
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bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang sedang dianalisis. Proses 

pembagian ini menggunakan intuisi kebahasaan sebagai daya bagi untuk 

menentukan pembagian unsur secara tepat 

2. Teknik Lanjutan  

 Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik-teknik lanjutan sebagai 

pengembangan dari teknik dasar, dengan tujuan untuk menyempurnakan metode 

pengumpulan data. Beberapa teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

a. Teknik ganti adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengganti bagian 

tertentu dari satuan bahasa terkait dengan bagian lain yang sesuai. 

b. Teknik lesap merupakan teknik  yang dilakukan dengan cara menghilangkan, 

melepaskan, atau mengurangi unsur tertentu dalam satuan bahasa yang 

bersangkutan 

c. Teknik sisip adalah metode yang dilakukan dengan memasukkan unsur 

tertentu di antara unsur-unsur bahasa yang sudah ada. 

G. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak  peneliti mulai mengambil data pada surat 

kabar Riau Pos pada bulan Februari 2025 hingga penelitian ini selesai 

dilaksanakan.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kesalahan berbahasa 

pada tataran morfologi pada surat kabar Riau Pos tahun 2024, penulis menyimpulkan 

bahwa terdapat lima jenis kesalahan, yaitu: 

1. Penghilangan afiks 

2. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan 

3. Peluluhan bunyi bunyi konsonan yang tidak tepat 

4. Penggunaan afiks yang tidak tepat 

5. Penggunaan kata dasar yang tidak tepat 

1. Penghilangan Afiks ditemukan sebanyak 30 kesalahan, yang terdiri atas: 

a. Penghilangan prefiks me(N)- sebanyak 17 kesalahan, yaitu: 

1). Alomorf meng- terdapat 4 kesalahan 

2). Alomorf me- terdapat 7 kesalahan 

3). Alomorf men- terdapat 3 kesalahan 

4) Alomorf mem- terdapat 1 kesalahan 

5) Alomorf menye- sebanyak 2 kesalahan 

b. Penghilangan alomorf ber- ditemukan 8 kesalahan 

c. Penghilangan prefiks di- ditemukan 2 kesalahan 

d. Penghilangan sufiks -an ditemukan 2 kesalahan 
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e. Penghilangan konfiks meng-...-an ditemukan 1 kesalahan 

2. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan  

Pada bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan ditemukan 2 kesalahan 

3. Peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh 

Pada peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh ditemukan 1 kesalahan  

4. Penggunaan Afiks yang Tidak Tepat 

Kesalahan ini ditemukan 3 kasus yaitu : 

a. Penggunaan sufiks -ir ditemukan 1 kesalahan 

b. Penggunaan sufiks -isasi ditemukan1 kesalahan 

c. Penggunaan konfiks -nya ditemukan 1 kesalahan 

5. Penggunaan kata dasar yang tidak tepat  

Pada penggunaan kata dasar yang tidak tepat ditemukan 1 kesalahan 

Implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia tentang kesalahan 

berbahasa pada tataran morfologi dalam surat kabar Riau Pos tahun 2024 ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran bagi siswa MTS/SMP. Materi ini 

relevan dalam konteks Kurikulum 2013, khususnya untuk semester genap kelas VIII 

pada pembelajaran teks berita. 
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 Materi ini dapat dimanfaatkan untuk mencapai kompetensi dasar: 

 3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan teks berita (yang membanggakan dan 

memotivasi) yang didengar dan dibaca 

 4.2 Menyajikan data atau informasi dalam bentuk teks berita, baik secara lisan 

maupun tulis, dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, serta aspek lisan 

(lafal, intonasi, mimik, dan kinesik) 

 

B. Saran 

1. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 

memerlukan upaya yang serius dari pengguna bahasa itu sendiri. 

2. Pelatihan dan pendampingan bahasa Indonesia perlu diberikan kepada 

penulis dan penerbit surat kabar untuk memastikan penggunaan bahasa 

yang efektif dan akurat 

3. Pembentukan tim ahli bahasa dapat membantu memantau dan 

memperbaiki kesalahan berbahasa dalam media cetak 

4. Pembaca yang ingin memperluas pengetahuan tetang analisis kesalahan 

berbahasa dapat mencari literatur yang relevan untuk memperdalam 

pemahaman mereka  

5. Mengingat keberagaman suku dan agama di Riau, kesalahan morfologi 

yang terjadi dalam pemberitaan terkait isu-isu tersebut dapat 

memperburuk pemahaman pembaca dan menimbulkan interpretasi yang 

salah terhadap berita. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan 
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ketepatan penggunaan afiks dan morfologi agar pesan yang disampaikan 

tetap netral dan akurat. 

6. Dalam konteks politik, penggunaan bahasa yang tepat sangat krusial 

untuk menjaga objektivitas dan menghindari bias. Kesalahan morfologi 

dapat mengubah makna kalimat sehingga berpotensi memicu kontroversi 

atau konflik sosial. 
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Lampiran 2 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Mata pelajaran             : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan       : MTS 

Kelas                            : VIII (Delapan) 

 

Kompetensi Inti   

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.2   Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan teks 

berita 

(membanggakan 

dan memotivasi)  

yang didengar 

dan dibaca berita  

 Struktur teks berita  

- Kepala berita (lead) 

- Tubuh berita 

- Ekor berita 

 Kaidah-kaidah  kebahasaan 

teks berita. 

 Bahasa baku dan tidak baku 

(pengayaan) 

 

 Membaca berbagai sumber 

untuk memahami struktur 

teks berita, kaidah 

kebahasaan (bahasa baku, 

kalimat langsung, konjungsi 

bawah, konjungsi temporal 

dan kronologis, keterangan 

waktu, kata kerja mental) 

yang digunakan dalam 

menulis  bagian-bagian teks 
4.2   Menyajikan data,  

informasi dalam 
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bentuk berita  

secara lisan dan 

tulis dengan 

memperhatikan 

struktur, 

kebahasaan,  

atau  aspek lisan 

(lafal, intonasi, 

mimik, kinesik). 

berita 

 Mendata objek dari berbagai 

sumber tentag berita, bahan, 

dan cara/langkah-langkah 

kegiatan yang  disusun 

menjadi teks berita 

 Menulis teks berita dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

berita dan pola penyajiannya 

 Membacakan teks berita yang 

ditulis  
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Lampiran 3 
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INFORMASI UMUM   

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase F, Kelas / Semester 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

Dina Purwasih 

Tahun 2025 

MTS 

Bahasa Indonesia 

VIII (Delapan)/ I (Ganjil) 

 3 JP x 45 Menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

Elemen Capaian Pembelajaran 

Menyimak Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan 

pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari 

menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam 

bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan 

mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi 

teks yang disimak. 

Membaca dan 

Memirsa 

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan 

berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai 

tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan 

kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, 

dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; 

mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. 

Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma 

kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu 

menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta 

menyimpulkan masukan dari mitra diskusi. 

Menulis Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, 

pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara 

logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis 

berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis 
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Capaian Pembelajaran Fase F  

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, 

dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, 

menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang 

beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk 

berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis 

berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya 

dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk 

memajukan peradaban bangsa. 

Fase F berdasarkan elemen. 

 

 

teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil 

penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan 

studi lanjut. Peserta didik mampu 

memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk 

tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan 

tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri,  

 Bernalar kritis,  

 Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

a. Lembar kerja peserta didik 

b. Laptop/ internet 

c. Proyektor 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Project Based Learning  
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 cooperative learning 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Memahami teks berita 

2. Menganalisis unsur- unsur teks berita 

3. Menyimpulkan dan meringkas teks berita 

4. Menganalisis struktur dan kebahasaan berita 

5. Menyampaikan informasi dalam bentuk berita 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Melalui pembelajaran peserta didik mampu mengomunikasikan gagasan 

melalui berita yang didengar dan dibaca dengan memperhatikan struktur, 

kebahasaan, lafal, intonasi, dan mimic dan kinesik 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai 

berikut. 

1. Apa saja bagian-bagian penting yang harus ada dalam sebuah teks 

berita agar pembaca merasa bangga dan termotivasi?  

2. Bagaimana cara penulis menggunakan bahasa yang membangkitkan 

semangat dalam teks berita? Berikan contohnya! 

3.  Mengapa penggunaan kata-kata positif dan inspiratif penting dalam 

teks berita yang memotivasi?  

4. Bagaimana struktur teks berita membantu menyampaikan pesan yang 

membanggakan secara jelas dan efektif?.  

 

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Metode dan Aktivitas Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan  

a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu 

b. berdoa sebelum pembelajaran dimulai  

c. mengecek kehadiran siswa 
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Apersepsi 

Guru melakukan apersepsi mengenai pembelajaran yang minggu kemaren dan 

mengaitkannya dengan pembelajaran sekarang 

Kegiatan Inti 

a. Guru dapat menggunakan teknik cooperative learning 

b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan 

karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar pancasila selama proses 

pembelajaran. 

c. Guru menyampaikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan 

dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

d. Guru memberi lembar LKPD kepada setiap siswa 

e. Guru mempersilakan peserta didik untuk mempresentasikan tugas yang 

telah dikerjakan 

f. Guru memberikan apresiasi berupa penghargaan (reward) dalam bentuk 

pujian, tepuk tangan, acungan jempol, atau pemberian poin tambahan 

terkait presentasi yang sudah disampaikan.. 

Kegiatan Penutup  

a. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

b. Guru menutup pembelajaran 

E.  REFLEKSI  

Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan 

pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk 

menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah 

dilakukan. 

Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau 

pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya. 

Tabel 2.6 Refleksi Pembelajaran  

Pada bab ini 
Sudah 

dapat 

Masih perlu 

belajar lagi 

Rencana 

tindak lanjut 

Saya mampu mempresentasikan 

dengan menggunakan intonasi, mimic 

dan struktur bahasa yang benar 

   

Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut: 
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas 

pengayaan kepada guru. 

2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan 

kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru. 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

Asesmen Formatif 

Tujuan: Memahami struktur dan ciri kebahasaan dalam teks berita 

membanggakan/memotivasi 

1. Apa struktur utama dari teks berita? Jelaskan masing-masing bagiannya. 

2. Apa fungsi bagian orientasi dalam teks berita? 

3. Sebutkan 3 ciri kebahasaan yang menonjol dalam teks berita! 

4. Mengapa penggunaan kalimat fakta penting dalam sebuah berita? 

5. Apa yang membedakan teks berita yang membanggakan dengan teks berita 

biasa? 

6. Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa suatu berita bersifat memotivasi? 

7. Mengapa penting mencantumkan sumber informasi dalam teks berita? 

 

Asesmen Sumatif  

A. Penilaian Sumatif Tertulis 

Tujuan: Mengukur pemahaman siswa tentang struktur dan kebahasaan teks berita 

yang membanggakan dan memotivasi. 

Soal Pilihan Ganda  

1. Berikut ini yang merupakan struktur teks berita adalah… 

a. Pendahuluan, isi, penutup 

b. Orientasi, peristiwa, sumber 

c. Pembuka, konflik, penyelesaian 

d. Pernyataan umum, deskripsi bagian, simpulan 

2. Ciri kebahasaan teks berita yang membanggakan dan memotivasi adalah… 

a. Menggunakan banyak majas 
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b. Menggunakan kalimat perintah 

c. Menggunakan kalimat fakta dan kata kerja aktif 

d. Menggunakan dialog langsung 

3. Tujuan dari penggunaan kata-kata yang membanggakan dan memotivasi 

dalam teks berita adalah… 

a. Menyampaikan kritik secara halus 

b. Membangun semangat dan citra positif 

c. Membuat berita menjadi lucu 

d. Menutupi kekurangan fakta 

Soal  Uraian  

1. Jelaskan struktur teks berita dan beri contoh singkat dari masing-masing 

bagiannya! 

2. Sebutkan dan jelaskan tiga ciri kebahasaan dalam teks berita yang 

membanggakan dan memotivasi! 

3. Mengapa penting memperhatikan sumber dalam teks berita? 

 

B. Penilaian Sumatif Kinerja (Lisan dan Tulis) 

Tujuan: Mengukur kemampuan siswa dalam menyusun dan menyampaikan berita 

secara lisan dan tulisan. 

Tugas Menulis Berita 

Instruksi: 

Buatlah sebuah teks berita berdasarkan peristiwa nyata (boleh dari lingkungan 

sekolah, rumah, atau masyarakat) yang bersifat membanggakan dan memotivasi. 

Panjang teks: 3–5 paragraf. 

Perhatikan struktur (orientasi, peristiwa, sumber) dan ciri kebahasaan teks berita. 

Kriteria Penilaian: 

 Struktur teks (20%) 

 Penggunaan kebahasaan yang sesuai (20%) 

 Ketepatan isi dan fakta (20%) 

 Diksi yang membanggakan/memotivasi (20%) 

 Kerapian dan tata tulis (20%) 
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Tugas Menyampaikan Berita Secara Lisan 

Instruksi: 

Bacakan berita yang telah kamu tulis di depan kelas dengan memperhatikan: 

 Lafal dan intonasi 

 Ekspresi wajah (mimik) 

 Gerak tubuh (kinesik) 

 Penguasaan teks dan suara 

Kriteria Penilaian (gunakan rubrik): 

 Lafal jelas dan tepat (25%) 

 Intonasi sesuai dengan isi berita (25%) 

 Mimik dan kinesik mendukung isi berita (25%) 

 Kelancaran dan penguasaan teks (25%) 

 

Asesmen Rubrik  

A. Rubrik Penilaian Menulis Teks Berita 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 (Baik) Skor 2 (Cukup) Skor 1 

(Kurang) 

Struktur 

Teks 

Struktur 

lengkap: 

orientasi, 

peristiwa, 

dan sumber 

tersaji jelas 

dan runtut 

Struktur cukup 

lengkap, masih 

ada bagian 

yang kurang 

jelas 

Struktur tidak 

lengkap, hanya 

satu atau dua 

bagian yang 

terlihat 

Tidak 

menunjukkan 

struktur teks 

berita secara 

jelas 

Kebahasaan Menggunaka

n kalimat 

fakta, kata 

kerja aktif, 

dan 

keterangan 

waktu/tempat 

dengan tepat 

Sebagian besar 

kalimat sesuai, 

ada sedikit 

ketidaktepatan 

dalam 

penggunaan 

Banyak 

kesalahan dalam 

struktur kalimat 

atau penggunaan 

kata 

kerja/keterangan 

Tidak 

menggunakan 

ciri 

kebahasaan 

teks berita 
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Isi dan 

Kesesuaian 

Fakta 

Isi menarik, 

akurat, 

membanggak

an dan 

memotivasi, 

sesuai fakta 

Isi cukup 

menarik dan 

faktual, 

meskipun ada 

data yang 

kurang 

mendalam 

Isi kurang 

faktual, tidak 

cukup 

membanggakan 

atau memotivasi 

Isi tidak 

relevan, tidak 

faktual dan 

tidak sesuai 

tujuan 

Diksi dan 

Gaya 

Bahasa 

Pemilihan 

kata tepat, 

memotivasi 

dan 

menggugah 

semangat 

Pemilihan kata 

cukup sesuai 

namun kurang 

kuat dalam 

memberi kesan 

positif 

Diksi kurang 

tepat, tidak 

terlalu memberi 

kesan 

membanggakan/

memotivasi 

Diksi tidak 

sesuai 

konteks 

berita, tidak 

menggugah 

atau 

membingungk

an pembaca 

Kerapian 

dan Tata 

Tulis 

Teks rapi, 

ejaan dan 

tanda baca 

tepat, tidak 

ada kesalahan 

Teks cukup 

rapi, ada 

sedikit 

kesalahan 

ejaan/tanda 

baca 

Teks kurang 

rapi, beberapa 

kesalahan tata 

tulis 

Teks tidak 

rapi dan 

banyak 

kesalahan 

dalam 

penulisan 

B. Rubrik Penilaian penyajian berita secara lisan 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 (Baik) Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

Lafal Pelafalan 

jelas, benar, 

dan mudah 

dipahami 

Pelafalan 

cukup jelas, 

ada sedikit 

kesalahan 

Banyak kata 

dilafalkan 

kurang tepat, 

tetapi masih 

bisa dipahami 

Pelafalan tidak 

jelas dan 

membingungk

an 

Intonasi Intonasi tepat 

dan 

bervariasi 

sesuai isi 

berita 

Intonasi cukup 

tepat meskipun 

kurang variasi 

Intonasi datar 

atau tidak 

sesuai dengan 

isi berita 

Intonasi tidak 

jelas atau 

mengganggu 

pemahaman 

Ekspresi 

Wajah 

(Mimik) 

Ekspresi 

wajah 

mendukung 

isi berita dan 

tampak 

meyakinkan 

Ekspresi cukup 

baik, ada 

keterkaitan 

dengan isi 

berita 

Ekspresi 

kurang 

menunjukkan 

emosi yang 

sesuai dengan 

isi 

Tidak ada 

ekspresi, 

wajah datar 

atau tidak 

menunjukkan 

keterlibatan 
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Gerak 

Tubuh 

(Kinesik) 

Gerakan 

tubuh alami 

dan 

mendukung 

penyampaian 

berita 

Gerakan cukup 

mendukung, 

meskipun 

masih terlihat 

kaku 

Gerakan 

terbatas atau 

terlalu kaku, 

belum 

mendukung 

isi 

Tidak ada 

gerakan tubuh 

atau gerakan 

yang tidak 

sesuai 

Kelancaran 

Berbicara 

Menyampaik

an berita 

dengan lancar 

tanpa 

terputus-

putus 

Penyampaian 

cukup lancar, 

ada sedikit 

terhenti atau 

jeda 

Terlalu sering 

terputus-

putus atau 

membaca 

teks 

Tidak lancar, 

banyak 

berhenti, atau 

membaca 

seluruh teks 

tanpa ekspresi 

Skor Akhir (Opsional) 

 Rentang Skor: 

91–100 = Sangat Baik (A) 

81–90 = Baik (B+) 

71–80 = Cukup (B) 

61–70 = Kurang (C) 

<60 = Perlu Bimbingan (D) 

 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan tindak lanjut 

Pengayaan  

 Peserta didik dapat menindaklanjuti rencana usaha yang sudah disusun 

dengan mewujudkannya menjadi usaha. Hal ini penting untuk membina 

kemandirian dan jiwa kewirausahaan. 

Remedial  

 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian 

pembelajarannya (CP) belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai 

capaian pembelajaran (CP) 

 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 
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LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Nama : 

Kelas :  

 

Latihan Kegiatan  

1. Apa struktur utama dari teks berita? Jelaskan masing-masing bagiannya. 

2. Apa fungsi bagian orientasi dalam teks berita? 

3. Sebutkan 3 ciri kebahasaan yang menonjol dalam teks berita! 

4. Mengapa penggunaan kalimat fakta penting dalam sebuah berita? 

5. Apa yang membedakan teks berita yang membanggakan dengan teks berita 

biasa? 

6. Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa suatu berita bersifat memotivasi? 

7. Mengapa penting mencantumkan sumber informasi dalam teks berita? 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang kiat 

menyampaikan gagasan secara runut media atau website resmi dibawa 

nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi. 

 Buku Panduan Guru dan Siswa adalah buku Kompeten Berbahasa Indonesia 

untuk SMA/MA Kelas XII 

 

C.  GLOSARIUM 

Istilah Pengertian 

Berita Laporan atau informasi tentang peristiwa atau kejadian yang 

benar-benar terjadi dan disampaikan kepada khalayak. 

Teks Berita Teks yang menyampaikan peristiwa faktual (nyata) secara aktual, 

padat, dan jelas. 
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Struktur 

Berita 

Bagian-bagian penyusun teks berita, meliputi orientasi, peristiwa 

utama, dan sumber berita. 

Orientasi Bagian pembuka berita yang memperkenalkan latar belakang 

peristiwa (siapa, kapan, di mana). 

Peristiwa 

Utama 

Bagian inti berita yang menjelaskan kejadian atau peristiwa yang 

dilaporkan. 

Sumber 

Berita 

Pihak atau individu yang menjadi rujukan informasi dalam berita. 

Kebahasaan Ciri-ciri penggunaan bahasa yang digunakan dalam teks, seperti 

kalimat, diksi, dan struktur kata. 

Kalimat 

Fakta 

Kalimat yang berisi pernyataan berdasarkan kenyataan atau data 

yang dapat dibuktikan kebenarannya. 

Kata Kerja 

Aktif 

Kata kerja yang menunjukkan subjek melakukan tindakan 

(misalnya: menjuarai, meraih, membanggakan). 

Diksi Pilihan kata yang digunakan penulis untuk memperkuat makna 

atau pesan yang ingin disampaikan. 

Motivasi Dorongan atau semangat yang diberikan agar seseorang lebih 

bersemangat dan percaya diri. 

Membangga

kan 

Hal yang menimbulkan rasa bangga atau kebanggaan terhadap 

seseorang, kelompok, atau peristiwa. 

Lafal Cara mengucapkan kata atau kalimat secara tepat dan jelas. 

Intonasi Naik-turunnya nada suara saat membaca atau berbicara yang 

memberi makna tertentu. 

Mimik Ekspresi wajah yang menunjukkan emosi atau maksud pembicara 

saat berbicara. 

Kinesik Gerakan tubuh atau anggota badan yang digunakan untuk 

mendukung komunikasi lisan. 

Penyajian 

Lisan 

Menyampaikan informasi atau teks secara langsung dengan 

berbicara di hadapan pendengar. 

Aktual Informasi yang bersifat baru atau sedang terjadi. 

Faktual Berdasarkan fakta, bukan opini atau imajinasi. 

Headline Judul utama dalam teks berita yang biasanya singkat, padat, dan 

menarik perhatian. 
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